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ABSTRAK

Cabai merah merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi penting
di Indonesia, karena buahnya selain dijadikan sayuran atau bumbu masak juga mempunyai kapasitas
menaikkan pendapatan petani sebagai bahan baku industri, memiliki peluang eksport, membuka
kesempatan kerja serta sebagai sumber vitamin C, dalam proses penanamannya membutuhkan
sebuah lahan yang betul-betul cocok untuk ditanami cabai merah tersebut. Pada proses penentuan
lokasi lahan yang dilakukan secara manual sering terjadi penyimpangan hasil analisa terutama
tingkat keasaman tanah merupakan hal yang sangat penting dalam proses budidaya/penanaman
cabai merah. Analisa sistem pendukung keputusan penentuan lokasi penanaman cabai merah
menjadi hasil akhir dari penelitian ini, penentuan lokasi dari lahan yang cocok dengan tanaman
cabai merah dengan membangun sebuah group decision support system (GDSS) dan metode profil

matching untuk menentukannya.

Kata kunci: Cabai Merah, Lahan, GDSS, Profile Matching

PENDAHULUAN

Lahan merupakan unsur penting dalam
kehidupan manusia baik sebagai ruang
maupun sebagai sumber daya karena
kehidupan manusia tergantung pada lahan.
Manusia dapat memakai lahan sebagai
sumber penghidupan bagi mereka yang
mencari nafkah  melalui usaha tani
disamping sebagai tempat pernukiman.

Kebutuhan akan lokasi penanaman
cabai merah di Kabupaten Bireuen yang
semakin meningkat mengakibatkan semakin
langkanya lahan pertanian yang mendukung
budidaya cabai merah yang unggul
sehingga memerlukan optimalisasi
penggunaan sumber daya lahan yang
memungkinkan tetap tersedianya lahan
untuk pertanian secara berkelanjutan.

Penentuan lokasi untuk penanaman
cabai merah  secara berkelanjutan
memerlukan perencanaan pengembangan
yang didasarkan pada data dan informasi
yang kngkap baik mengenai keadaan iklim,
tanah, sifat lingkungan fisik, persyaratan
tumbuh tanaman yang akan diusahakan,
serta kkmungkinan pengembangan tanaman
dari nilai ekonomisnya. Pengetahuan
tentang sifat fisik lahan sangat penting dan
merupakan  dasar bagi  perencanaan
penggunaan lahan yang rasional. Data
mengenai sifat lingkungan fisik tersebut
dapat diperoleh melalui kegiatan pemetaan

sumber daya lahan yang kemudian diikuti
dengan kegiatan evaluasilahan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Seorang pengambil keputusan memiliki
tanggung jawab untuk menentukan standar

persyaratan yang  dibutuhkan  dalam
menentukan lokasi yang tepat dalam
penanaman cabai merah berdasarkan
kebutuhan petani. Suatu metode yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan ini adalah dengan

menggunkan Metode Profile Matching,
dimana profile matching merupakan metode
pembantu  bagi kepala dinas untuk
menentukan lokasi yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan petani. Untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi,
dibutuhkan suatu program aplikasi yang
mampu melakukan semua proses sehingga
membantu pengambil keputusan dalam
menentukan lokasi yang tepat untuk
penanaman pohon rambutan tanpa harus
melalui proses pemilihan secara manual
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Pemilihan Lokasi Penanaman Cabai

Merah

Dari banyaknya lokasi penanaman
cabai merah yang ada dikabupaten bireuen,
maka penelitian ini diambil tiga lokasi
sebagai contoh untuk penerapan metode
profile matching dalam penentuan lokasi
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penanaman cabai merah. Data-data dari data lokasi di bawah ini:
lokasi tersebut di masukan ke dalam tabel
Tabel 1 Lokasi Penanaman Cabai
Nama densan lahan Tran Tran Tran Luas Tingkat Trobis Sub
Daerah g h dengan Roda4 Roda3 Roda2 Lokasi Kriminal P tropis
rumal pasar
petani
Pucok o ym  2km OO becak tor  10x5m3  ada 20-30C  15-20¢
Alue chevrolet motor
Alieymakm WP beeak e 15xSm3 Kunng  20-30¢  10-15¢
Kuta chevrolet motor
Beng — 3ym  3km o mobil oobecak e isxsm3 Kedangs o0 300 j0usc
Pineng chevrolet motor kadang
K.l:lte.na dan Sub Kriteria yang a!(an Tabel 4 Tranportasiroda 4
dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan Parameter Bobot
Mobil Chevrolet 6
a. Kriteria Jarak Mobil Truk 5
Dimana dalam hal menentukan kriteria  Mobil Taft 4
jarak yaitu menentukan parameter jarak Mobil Avanza 3
lahan dengan rumah petani dan jarak lahan “\jobilInova 2
dengan pasar untuk menghasilkan bobot, “\iobil Bus 1
adapaun parameter dan bobok kriteria jarak _
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: Tabel 5 Tranportasiroda 3
. Parame ter Bobot
TabeiiZ Jarali lahan denﬁarll)rilmah petani Bocak Motor 3
arameter 0bo Becak Sepeda 2
29 -20 m 3 Becak Doron 1
100-200 m 2 £
300 m 1 Tabel 6 Tranportasiroda 2
P t Bobot
Tabel 3 Jarak lahan dengan pasar arame o Ll
Motor Manual 3
Parameter Bobot -
Motor Matic 2
1 km 6 Sepeda 1
23 km 5 L
4 km 4 c. Kriteria Lokasi
5 km 3 Dalam hal penentuan jarak dan jenis
6 km 2 transportasi, selanjutnya akan dilakukan
7 km 1 penentuan  kriteria lokasi berdasarkan

b. Kriteria Tranportasi

Setelah dilakukan penentuan kriteria
jarak antara rumah petani dengan pasar,
langkah selanjutnya adalah menentukan
kriteria transportasi, maka untuk
menentukan kriteria transportasi dilakukan
dalam 3 jenis transportasi yang terdiri dari
jenis transportasi roda 4, jenis transportasi
roda 3 dan jenis transportasi roda 2, dimana
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

tingkat kriminal dan luas lokasi. Maka
dalam hal ini dapat digambarkan parameter
dan bobot pada tabel dibawah ini.

Tabel 7 Tingkat Kriminal

Parameter Bobot
Tidak Ada 5
Kurang 4
Kadang-kadang 3
Ada 2
Selalu Ada 1
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Tabel 8 Luas Lokasi

Parameter Bobot

20 x 15 6

20 x10

15 x5

5
4
10 x5 3
7x5 2

1

5x5m3

d. Kriteria Iklim

Penentuan kriteria iklim suatu lokasi
harus ditentukan terlebih dahulu parameter
dan bobot, maka dalam hal penentuan
kriteria iklim dibagi kedalam dua jenis iklim
yaitu iklim tropis dan sub tropis, dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 9 Tropis

Parameter Bobot
20 -30" C 3
30-40" C 2
40 - 45° C 1
Tabel 10 Sub Tropis
Parameter Bobot
15-20°C 3
10-15°C 2
5-10°C 1

Pemetaan Gap Kompetensi

Yang dimaksud Gap adalah deba atau
selisih antara profile lokasi dengan profil
lokasi. Pengumpulan gap yang terjadi pada
tiap aspeknya mempunyai perhitungan yang
berbeda. Variabel dan cara perhitungan
yang dipergunakan dalam pemetaan gap
kompetensi tersebut terdiri dari beberapa
aspek yaitu:

a. Jarak

Aspek ini menggambarkan jarak lahan
yang akan ditanami cabai merah dengan
pasar, jarak dengan perumahan penduduk
aspek ini terdiri dari beberapa sub aspek,
yaitu:

1. Jarak lahan dengan pasar.
2. Jarak lahan dengan perumahan

penduduk.
b. Trans portasi
Aspek ini menggambarkan apakah

lokasi penanaman cabai merah bisa dilalui
kendaran roda 4, roda 2, roda 3, aspek ini
terdiri dari beberapa sub aspek yaitu:

1. Tranportasiroda 4

2. Tranportasiroda 3

3. Tranportasiroda 2

c. Lokasi

Aspek ini menggambarkan lokasi
kepadatan peduduk apakah cocok di jadikan
lokasi penanaman cabai merah, luas lokasi
memadai untuk lahan cabai merah, aspek ini
terdiri dari beberapa sub aspek yaitu:

1. Luas Lokasi

2. Tingkat Kriminal

d. Iklim

Aspek ini menggambarkan keadaan
iklim di lahan yang akan di tanami cabai
merah, aspek ini terdiri dari beberapa sub
aspek yaitu:

1. IklimTropis

2. Iklim Subtropis

Proses penentuan nilai tiap aspek akan
ditentukan oleh pihak dinas pertanian dan
perkebunan, dengan range nilai berkisar
dari 1-5 (kurang sekali sehingga baik
sekali). Setelah didapat nilai-nilai aspek
tersebut dilakukan proses perhitungan gap
antara profil nama lahan dan profile lokasi.
Kemudian gap-gap tersebut dikumpulkan
menjadi 2 tabel yang terdiri dari field ‘(-)’
untuk menempatkan jumlah dari nilai gap
yang bemilai negatif dan field ‘(+)’ untuk
nilai gap yang bernilai positif.

Setelah didapatkan tiap gap masing-
masing lokasi maka tiap profil nama lahan
diberi bobot nilai dengan patokan tabel
bobot nilai gap seperti yang dapat dilihat
pada tabel:
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Tabel 11 Keterangan Bobot nilai gap

No  Selisih B.O b.Ot Keterangan
nilai

1 0 6 Tidak ada selisih (kompetensi sesuai dengan yang

dibutuhkan
2 1 5.5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level
3 -1 5 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level
4 2 4.5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level
5 -2 4 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat/level
6 3 3.5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level
7 -3 3 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat/level
8 4 2.5 Kompetensiindividu kelebihan 4 tingkat/level
9 -4 2 Kompetensiindividu kekurangan 4 tingkat / level
10 5 1.5 Kompetensi individu kelebihan 5 tingkat/level
11 -5 1 Kompetensi individu kekurangan 5 tingkat / level

Tiap lokasi akan memiliki tabel bobot
nilai seperti contoh tabel yang ada di bawah
ini. Dengan contoh tabel bobot nilai lokasi
dan dengan acuan pada tabel bobot nilai
gap, maka lokasi dengan sub-sub aspek
jarak, lokasi, tranportasi dan iklim akan
memiliki hasil dengan bobot nilai gap.

Contoh hasil pemetaan gap kompetensi
Jarak:

Tabel 12 Hasil Bobot Nilai Gap jarak

No Nama lahan jplh Jpsr
1 Pucok alue -4 0
2 Alue Kuta -4 -1
3 Beng Pineng -5 0

Keterangan Bobot Nilai Gap
1 Pucok alue 2 6
2 Alue Kuta 2 5
3 Beng Pineng 1 6

Contoh hasil pemetaan gap kompetensi
lokasi:

Tabel 13 Hasil Bobot Nilai Gap lokasi

No Nama lahan Kp Ll

1 Pucok alue 2 -3
2 Alue Kuta 0 -1
3 Beng Pineng 0 2
Keterangan Bobot Nilai Gap

1 Pucok alue 4 3

2 Alue Kuta 6 5

3 Beng Pineng 6 4

Contoh hasil pemetaan gap kompetensi
tranportasi:

Tabel 14 Hasil Bobot Nilai Gap tranportasi

No Nama lahan Rd4 Rd3 Rd2
1 Pucok alue 0 -2 -1

2 Alue Kuta 0 -2 -1

3 Beng Pineng 0 -2 -1
Keterangan Bobot Nilai Gap

1 Pucok alue 6 4 5

2 Alue Kuta 6 4 5

3 Beng Pineng 6 4 5

Contoh hasil pemetaan gap kompetensi
iklim

Tabel 15 Hasil Bobot Nilai Gap iklim

No Nama lahan trps  Strps
1 Pucok alue -2 -1
2 Alue Kuta -2 -2

3 Beng Pineng -2 -2

Keterangan Bobot Nilai Gap

1 Pucok alue 4 5

2 Alue Kuta 4 4

3 Beng Pineng 4 4

Perhitungan dan Pengelompokan Core
dan Secondary Factor

Setelah menentukan bobot nilai gap
untuk keempat aspek yaitu aspek jarak,
lakasi, tranportasi dan iklim dengan cara
yang sama. Kemudian tiap aspek
dikelompokkan menjadi 2 (dua) kelompok
yaitu kelompok Core Factor dan Secondary
Factor. Untuk perhitungan core factor dapat
ditunjukkan pada rumus di bawah ini:

Lentera Vol. 15.Juli 2015

26



NC (J,L, T,I
NCF=—2 d )

P (o
Keterangan:
NCF Nilai rata-rata core
factor

NC(@, s, p) : Jumlah total nilai core
factor (Jarakl, Lokasi,
Tranportasi,lklim)

IC : Jumlah item core factor

Sedangkan untuk perhitungan

secondary factor dapat ditunjukkan pada
rumus di bawah ini:

NCS = Y NS (LTI
XIS
Keterangan:
NSF : Nilai rata-rata secondary
factor
NS@, s, p) : Jumlah total nilai

secondary factor (Jarak,

Lokasi, Tranportasi,
Iklim)
IS : Jumlah item secondary
factor
Untuk lebih jelasnya pengelompokan
bobot nilai gap dapat dilihat pada
perhitungan aspek jarak, lokasi, tranportasi
dan iklim sebagai berikut:

a. Aspek jarak

Untuk penghitungan core factor dan
secondary factor untuk aspek jarak, dengan
terlebih dahulu menentukan sub-aspek mana
yang menjadi core factor dari aspek jarak
(sub-aspek yaitu 1) maka sub aspek sisanya
akan menjadi secondary factor. Kemudian
nilai core factor dan secondary factor ini
dijumlahkan sesuai rumus dan hasilnya
dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16 nilai core factor dan secondary factor

Lokasi Nilai Core Factor Nilai Secondary Factor
Pucok Alue NCF = ;:2 NSF = %:
Alue Kuta NCF = %:2 NSF = §=
Beng Pineng NCF = %: NSF = ?:

Adapun bobot nilai Gap aspek jarak
untuk perhitungan berdasarkan nilai core

factor dan secondary factor dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 17 nilai Gap aspek core factor dan secondary factor

No Namalahan Jppp Jprs NCF NSF
1 Pucok Alue 2 6 2 6
2 Alue Kuta 2 5 2 5
3 Beng Pineng 1 6 1 6

b. Aspek Lok asi

Untuk penghitungan core factor dan
secondary factor untuk aspek lokasi, cara
pengerjaan sama dengan aspek jarak.
Terlebih dahulu menentukan sub-aspek
mana yang menjadi core factor dari aspek

kapasitas intelektual (sub aspek yaitu 1)
maka sub-aspek sisanya akan menjadi
secondary factor. Kemudian nilai core
factor dan secondary factor ini dijumlahkan
sesuai rumus dan hasilnya dapat dilihat pada
tabel:

Tabel 18 nilai core factor dan secondary factor

Lokasi Nilai Core Factor Nilai Secondary Factor
Pucok Alue NCF = %24 NSF = ;:
Alue Kuta NCF = ?:6 NSF = 225
Beng Pineng NCF = ?: NSF = %:

Adapun bobot nilai Gap aspek lokasi
untuk perhitungan berdasarkan nilai core

factor dan secondary factor dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 19 nilai Gap aspek core factor dan secondary factor

No Namalahan Kp L1 NCF NSF
1 Pucok Alue 4 3 4 3
2 Alue Kuta 6 5 6 5
3 Beng Pineng 6 4 6 4
c. Aspek Transportasi tranportasi (sub aspek yaitu 1 dan 2) maka

Untuk penghitungan core factor dan sub-aspek sisanya akan menjadi secondary
secondary factor untuk aspek tranportasi, factor. Kemudian nilai core factor dan
cara pengerjaan sama dengan aspek lokasi.  secondary factor ini dijumlahkan sesuai
Terlebih dahulu menentukan sub-aspek rumus dan hasilnya dapat dilihat pada tabel:
mana yang menjadi core factor dari aspek

Tabel 20 nilai core factor dan secondary factor

Lokasi Nilai Core Factor Nilai Secondary Factor
Pucok Alue NCF = 6 : 4=5 NSF = §=
Alue Kuta NCF = %=5 NSF = §=
Beng Pineng NCF = ¥=5 NSF = §= 5

nilai core factor dan secondary factor dapat

Adapun  bobot  nilai - Gap aspek i 0o, tabel berikut:

transportasi untuk perhitungan berdasarkan

Tabel 21 nilai Gap aspek core factor dan secondary factor

No Namalahan Rd4 Rd3 Rd2 NCF NSF
1 Pucok alue 6 4 5 5 5
2 Alue Kuta 6 4 5 5 5
3 Beng Pineng 6 4 5 5 5
d. Aspek Iklim (sub-aspek yaitu 1) maka sub aspek sisanya

Untuk penghitungan core factor dan akan menjadi secondary factor. Kemudian
secondary factor untuk aspek iklim, dengan nilai core factor dan secondary factor ini
terlebih dahulu menentukan sub-aspek mana  dijumlahkan sesuai rumus dan hasilnya
yang menjadi core factor dari aspek iklim dapat dilihat pada tabel:

Tabel 22 nilai core factor dan secondary factor

Lokasi Nilai Core Factor Nilai Secondary Factor
Pucok Alue NCF = ?:5 NSF = %:6
Alue Kuta NCF = % =5 NSF = ; =5
Beng Pineng NCF = ?: 5 N &F = % -
factor dan secondary factor dapat dilihat

Adapun bobot nilai Gap aspek iklim

untuk perhitungan berdasarkan nilai core pada tabel berikut:

Tabel 23 nilai core factor dan secondary factor

No Namalahan trps strps NCF NSF
1 Pucok Alue 4 5 4 5
2 Alue Kuta 4 4 4 4
3 Beng Pineng 4 4 4 4
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Perhitung an Nilai Total

Dari hasil perhitungan dari tiap aspek di
atas kemudian dihitung nilai total berdasar
presentasi dari core dan secondary yang
diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja
tiap-tiap profil. Contoh perhitungan dapat
dilihat pada rumus di bawah ini:

N (jLt,i)=
(X)%NCF(jl,t,i).(x)%NSF(jLt,i)
Keterangan:

(j,Lt,i) . (Jarak, lokasi,

tranpontasi,iklim)

N(jlt,i) : Nilai total dari aspek

NCF(jlti): Nilairata-rata core factor
NSF(jlti) : Nilai rata-rata secondary

Untuk lebih jelasnya penghitungan nilai
total terlebih dahulu menentukan nilai
persen yang di inputkan yaitu core factor
60% dan secondary factor 40%. Kemudian
nilai core factor dan secondary factor ini di
jumlahkan sesuai rumus dan hasilnya dapat
dilihat pada contoh perhitungan aspek jarak,
aspek lokasi, aspek tranportasi dan aspek
iklim.

a. Aspek Jarak

N jPucok Alue =(60% x 2).(40% x ,6)
=2.88

N jAlue Kuta =(60% x 2).(40% x,5)
=24

N jBeng Pineng =(60% x 1).(40% x ,6)
=1.44

factor Dari hasil perhitungan aspek jarak
(x)% Nilai persen yang diatas dapat di simpulkan ke dalam tabel
diinputkan nilai total Gap aspek jarak berikut:
Tabel 24 nilai total Gap aspek core factor dan secondary factor
No Namalahan NCF NSF Nj
1 Pucok alue 2 6 2.88
2 Alue Kuta 2 5 2.4
3 Beng Pineng 1 6 1.44
b. Aspek Lokasi Dari hasil perhitungan aspek lokasi
N IPucok Alue =(60% x 4).(40% x3) =daths dapat di simpulkan ke dalam tabel

N IAlue Kuta =(60% x 6).(40% x5) =nfldd total Gap aspek lokasi berikut:
N IBeng Pineng =(60% x 6).(40% x4) =5.7

Tabel 25 nilai Gap total aspek core factor dan secondary factor

No Namalahan NCF NSF NI

1 Pucok Alue 4 3 2.8

2 Alue Kuta 6 5 7.2

3 Beng Pineng 6 4 5.7

c. Aspek Transportasi N tBeng Pineng =(60% x 5).(40% x,5)

N tPucok Alue =(60% x 5).(40% x,5) =3.6
=3.6 Dari hasil perhitungan aspek lokasi

NtAlue Kuta =(60% x 5).(40% x,5) diatas dapat di simpulkan ke dalam tabel
=3.6 nilai total Gap aspek trasnportasi berikut:

Tabel 26 nilai total Gap aspek core factor dan secondary factor

No Namalahan NCF NSF Nt

1 Pucok Alue 5 5 3.6

2 Alue Kuta 5 5 3.6

3 Beng Pineng 5 5 3.6

d. Aspek Iklim N iBeng Pineng = (60% x 4).(40% x 4)

N iPucok Alue = (60% x 4).(40% x 5)
=4.8

NiAlue Kuta = (60% x 4).(40% x 4)
=3.8

=3.8
Dari hasil perhitungan aspek iklim
diatas dapat di simpulkan kedalam tabel
nilai total Gap aspek iklim berikut:
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Tabel 27 nilai total Gap aspek core factor dan secondary factor

No Namalahan NCF NSF Ni
1 Pucok alue 4 5 4.8
2 Alue Kuta 4 4 3.8
3 Beng Pineng 4 4 3.8

Perhitung an Penentuan Hasil
Akhir/Ranking
Hasil akhir dari proses ini adalah

ranking dari kandidat yang diajukan untuk
penentuan lokasi penanaman cabai merah.
Penentuan ranking mengacu pada hasil
perhitungan tertentu. Perhitungan tersebut
dapat ditunjukkan pada rumus di bawah ini:

II. Ha =(x)%Nk + (x)%Nj+ (x)%NI+
(x)%Nt
Keterangan:

Ha  :Hasil Akhir

Nj  :Nilai jarak

NI :Nilai lokasi

Nt :Nilai tranportasi

Ni  :Nilai iklim

(x)% : NilaiPersen yang diinputkan

Sebagai contoh dari rumus untuk
perhitungan hasil akhir di atas maka hasil
akhir dari lokasi dengan sub aspek jarak

dengan nilai persen= 40%, 20%, 20% dan
20%. Dapat dilihat pada proses di bawah
ini:
Hasil akhir Pucok Alue

=(40% x 2.8) + (20% x 2.8) + 20% x
3.6) + (20% x4.8)

=1.12+ 0,56 + 0.72 + 0.96

=3.36
Hasil akhir Alue Kuta

= (40% x 2.4)+20% x 7.2) + 20% x
3.6) + (20% x 3.8)

=096+ 1.44 + 1.72 + 0.76

=4.88
Hasil akhir Beng Pineng

= (40% x 1.4+ 20% x 5.7) + (20% x
3.6) + 20% x 3.8)

=056+ 1.14 + 1.72 + 0.76

=4.18

Proses di atas dapat dilihat pada tabel
hasil akhir dibawah ini:

Tabel 28 hasil akhir dari lokasi dengan sub aspek jarak

No Namalahan NJ NL NT NI HA

1 Pucok alue 2.8 2.8 3.6 4.8 3.36

2 Alue Kuta 2.4 7.2 3.6 3.8 4.88

3 Beng Pineng 1.4 5.7 3.6 3.8 5.24

PENUTUP d. Sistem yang ada hanya

Simpulan memberikan  prosedur  dalam

pengambilan keputusan, karena

Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam hal ini petugas adalah

yang telah dilakukan, maka dapat diambil pengambil keputusan.

beberapa kesimpulan dan saran antara lain: Saran

a. Sistem Pendukung Keputusan
penentuan lokasi penanaman cabai
merah, bisa digunakan untuk
menentukan lahan yang terbaik
untuk penanaman cabai merah
berdasarkan perhitungan evaluasi
lahan yang telah dilakukan.

b. Perhitungan evaluasi lahan yang
ada terdiri dari jarak, lokasi,
tranportasi, dan ph tanah.

c. User mempunyai hak
melakukan perubahan terhadap
data aspek maupun sub aspek
sesuai dengan kebutuhan, karena
bersifat dinamis.

untuk

Adapun saran dari hasil penelitian yang
yang telah diteliti oleh peneliti yang lain
adalah sebagai berikut:

a. Pengembangan sistem pada
penelitian ini, dari sistem manual
berdasarkan ilmu pengetahuan ke
sistem komputerisasi yang
dibangun atas dasar pertimbangan
permasalahan yang ditimbulkan
dari sistem yang lama dan
penelitian yang dilakukan masih
terdapat kekurangan yang perlu
diperbaiki, oleh karena itu masih
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perlu dilakukan penelitian yang
lebih lanjut.

b. Pada program selanjutnya
diharapkan  user  (masyarakat
memilih lahan yang dinilai) dapat
melihat sendiri laporan data
penilaiannya, sesuai dengan
password yang dimiliki.

c. Pembuatan program yang
selanjutnya bisa ditambah dengan
fitur yang bisa  membantu,
sehingga program lebih menarik.
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